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	Development of Learning Media based on Sparkol VideoScribe Integrated with Wondershare Filmora on Geography Subject with Material of Natural Disaster Mitigation. This research aims to know the development of learning media based on Sparkol VideoScribe integrated with Wondershare Filmora on geography subject with material of natural disaster mitigation. This research applies Research and Development (R&D) method  developed by Borg & Gall and adapted to the needs of the researcher. Data collection technique uses observation, interview, questionnaire, and documentation in which the instrument used in the form of assessment criteria to know the feaibility of the media from the material expert, media expert, and geography teachers as well as students' responses on the learning media by using a questionnaire. The collected data is research finding regarding the quality of learning media and suggestions for product revisions. The results of the validation of the material expert obtains a value of 96.36% with the validity level is in the "extremely valid" category,  the result of validation by media expert obtains a value 91.66% with the validity level is in  the  "extremely valid" and the result of validation by the geography teacher obtains a value of 96.67% with a level is in the "extremely valid " category. While the students’ responses based on the  results of a limited scale trial obtain a value of 89,88%, which is included in the “extremely good” category. Then the students’ responses based on the results of the general scale trial obtain a value of 84,59%, which is included in the “extremely good” category  thus, it can be concluded that learning media based on Sparkol VideoScribe integrated with Wondershare Filmora on geography subject with the material of natural disaster mitigation can be used as learning media in school and get a good response by students.
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	ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode (Research and developmen /R&D) yang dikembangkan oleh Borg & Gall. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa kriteria penilaian untuk mengetahui kelayakan media dari ahli materi, ahli media, dan guru geografi serta  respon siswa terhadap media pembelajaran dengan menggunakan angket. Data yang dikumpulkan berupa hasil penelitian mengenai kualitas media pembelajaran serta saran untuk revisi produk. Hasil dari validasi ahli materi mendapatkan nilai 96,36 % dengan tingkat kevalidan masuk dalam kualifikasi “sangat valid”, hasil validasi oleh ahli media mendapatkan nilai  91,66%  dengan tingkat kevalidan masuk dalam kualifikasi “sangat valid” dan hasil validasi oleh guru geografi mendapatkan nilai 96,67 % dengan tingkat kevalidan masuk dalam kualifikasi “sangat valid”, sendangkan untuk respon siswa dari hasil uji coba skala terbatas  mendapatkan nilai 89,88%, nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”, kemudian respon siswa dari hasil uji coba skala general mendapatkan nilai 84,59% nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”, dengan demikian media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dan mendapat respon yang sangat baik oleh siswa.
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1. Pendahuluan

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan nasional termuat dalam pasal 3 UU No.20 tentang pengembangan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis serta bertanggung jawab (Pendidikan, 2007).  Kemajuan dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau sering dikenal dalam istilah bahasa inggris dengan Information and Communications Technology (ICT) sudah sedemikian pesat dan telah banyak membantu berbagai aktivitas manusia. Kemajuan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, ada banyak alternatif pembelajaran yang bisa dimunculkan dari pemanfaatan teknologi ini. Salah satunya adalah pemanfaatan media sosial sebagai media pembelajaran (Irwandani & Juariah, 2016).  Keberhasilan pembelajaran tersebut dapat ditinjau dari  proses pembelajaran yang dirancang dan dijalankan secara professional oleh pendidik (Ikbal, 2012).  Pendidik dapat memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komuniksi (TIK), khususnya komputer dan internet dalam membantu proses pembelajaran di dunia pendidikan (Pratiwi et al., 2019).  



Pada kenyataanya media pembelajaran yang digunakan oleh guru SMAN 3 Kota Gorontalo belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi, hal ini dikarenakan guru tidak memiliki cukup kemampuan, dalam membuat media pembelajaran yang lebih inovatif berbasis teknologi, ditambah lagi dengan keterbatasan waktu, yang dimiliki guru dalam membuat media pembelajaran. Peserta didik juga memberikan informasi, bahwa dalam pembelajaran mereka sering menggunakan buku cetak, sehingganya mereka sulit dalam memahami ataupun mengingat materi yang bersifat abstrak yang diajarkan guru. Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, maka perlunya pengembangan media berupa video pembelajaran, sehingga kesulitan yang dihadapi peserta didik dapat diminimalisir.

 
Video merupakan media penyampaian pesan termasuk media audio-visual atau media pandang dengar. Peranan media video pembelajaran sebagai berikut: (a) Dapat menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. (b) Memperjelas makna bahan pengajaran sehingga mudah dipahami. (c) Metode pengajaran lebih bervariasi. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar (Diani et al., 2016). Hal ini sejalan dengan (Darwanto, 2007) Penggunaan media audio visual sebagai media pembelajaran yang ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar diharapkan mampu mengembangkan daya nalar para siswa. 

Merujuk penelitian dari (Chun, 2013)
Sparkol VideoScribe  merupakan salah satu software yang digunakan untuk membuat media  pembelajaran, yang berupa video. Sparkol VideoScribe merupakan alat/tool yang sangat efektif dalam menjelaskan konsep-konsep rumit menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Menurut (Air et al., 2015) Menggunakan Software Sparkol VideoScribe dapat    lebih    meningkatkan pemahaman  karena  tidak  hanya  melibatkan  visual  tetapi  juga  audio. Sparkol VideoScribe memaparkan   informasi   secara   berangsur-angsur   sehingga memicu rasa ingin tahu seseorang serta menumbuhkan sikap antusias.

Berdasarkan penelitian sebelumnya menggunakan software Sparkol Videoscribe pengembangan  media audio visual berbasis Sparkol VideoScribe sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Dilla, 2016). Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh Dyah Ayu Wulandari, (2016) dengan menggunakan Sparkol VideoScribe memperoleh hasil media pembelajaran Sparkol VideoScribe layak untuk dijadikan media pedukung pembelajaran dalam kelas dan mampu meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
2. Metode
2.1 Lokasi dan Objek penelitian



Lokasi yang dijadikan uji coba yaitu di SMAN 3 Kota Gorontalo yang terletak di Jln. Achmad Nadjamuddin, Kelurahan Limba U Dua, Kecamatan Kota Gorontalo Selatan, Provinsi Gorontalo. Uji coba pengembangan ini dilakukan di kelas XI IPS 3 dan 4 dengan jumlah siswa yang hadir yaitu 21 siswa untuk kelas XI IPS 3 dan 30 siswa kelas XI IPS 4. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dari bulan September, Oktober, November, Desember, dan Januari. Objek penelitian pengembangan media ini adalah aplikasi Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Aplikasi Wondershare Filmora yang marupakan aplikasi untuk editting video.

2.2 Prosedur Pengembangan


Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and developmen /R&D) Borg & Gall, yang memiliki tahapan pengembangan yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Adapun tahapannya sebagai berikut : (1) Tahapan pengumpulan data, (2) Tahapan Perancangan, (3) Tahapan Pengembangan Produk, (4) Uji coba tahap awal, (5) Revisi hasil validasi, (6) Uji coba skala terbatas, (7) Penyempurnaan Produk uji lapangan skala terbatas,  (8) Uji coba lapangan skala general, (9) Revisi produk akhri.

2.3 Metode Pengumpulan Data



Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dengan mengamati secara langsung sarana dan prasarana penunjang pembelajaran disekolah, perangkat belajar serta perilaku peserta didik, wawancara digunakan untuk pengumpulan data ketika melakukan studi pendahuluan,  dan angket untuk memperoleh data tentang pendapat responden validator ahli dan siswa berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran geografi berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora. Angket yang disediakan oleh peneliti berupa angket validasi ahli dan angket respon siswa.
2.4 Teknik Analisis Data



Analisis data hasil validasi dari tim ahli baik dari ahli materi, ahli media, dan ahli guru geografi dianalisis secara deskripsi kualitatif. Langkah pertama dengan memberikan skor pada tiap kriteria Penilaian terdiri dari 5 penilaian skor (Sukardi,  2014:146), yaitu :

5 = Sangat baik/Sangat layak

4 = Baik/Layak

3 = Cukup baik/Cukup layak

2 = Tidak baik/Kurang layak


          1 = Tidak ada/Tidak layak

Selanjutnya, dilakukan perhitungan kriteria kevalidan media pembelajaran geografi yang dikembangkan:

Untuk menentukan presentase hasil data tersebut, maka digunakan rumus peresentase (B.Subali, dkk, 2010) sebagai berikut.
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Keterangan :

P
= Persentase
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= Jumlah total skor jawab validator (nilai nyata)
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     = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

100
= Nilai Konstanta

Hasil yang nantinya akan diperoleh dari perhitungan persentase, selanjutnya ditentukan tingkat kelayakan produk hasil pengembangan. Pemberian tingkat kelayakan produk menggunakan kualifikasi yang mempunyai kriteria di bawah ini :

Tabel 3.8 Kualifikasi Tingkat Kelayakan (B.Subali et al., 2010)

	Persentase
	Kualifikasi
	Kriteria Kelayakan

	84% < skor ≤ 100%
	Sangat valid
	Tidak Revisi

	68% < skor ≤ 84%
	Valid
	Tidak Revisi

	52% < skor ≤ 68 %
	Cukup valid
	Perlu Revisi

	36% < skor ≤ 52%
	Kurang valid
	Revisi

	20% < skor ≤ 36%
	Sangat Kurang valid
	Revisi


Analisis data respon siswa dengan cara deskripsi kuantitatif dengan menggunakan teknik persentase yang dikemukakan Sugiyono (2015). 
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Keterangan:

X
= Skor rata-rata

∑x
= Jumlah skor

n
= Jumlah skor tertinggi

Tabel 3.9 Tabel Kriteria Respon siswa (Sugiyono, 2015)

	X
	Kategori

	80% ≤ X ≤100%
	Sangat Setuju/Sangat Baik

	60% ≤ X <80%
	Setuju/Baik

	  40% ≤ X < 60%
	Cukup Setuju/Cukup Baik

	20% ≤ X < 40%
	Kurang Setuju/Kurang Baik

	  X < 20%
	Tidak Setuju/Tidak Baik


3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian



Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe  yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil sangat valid pada penilaian ahli materi, media, dan guru geografi serta respon yang baik pada penilaian siswa. Berikut ini hasil dan tahapan pengembangan yang dilalui dalam penelitian ini.

1. Tahapan Pengumpulan Data

a. Observasi



Observasi dilakukan selama kurang lebih dua bulan yaitu pada bulan September sampai bulan Oktober pada Program Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2). Berikut hasil observasi yang dilakukan di SMAN 3 Kota Gorontalo.

i. Analisis Karakteristik Siswa


  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengajar langsung pembelajaran geografi di SMAN 3 Kota Gorontalo pada kelas XI IPS 3 dan 4 terlihat siswa kurang memahami materi yang bersifat abstrak dalam buku cetak, sehingga siswa lebih memilih untuk menggunakan internet untuk mendapatkan informasi tambahan, oleh karena itu perlunya pengembangan media yang interaktif dan efesien yang dapat memadukan materi baik yang ada dibuku ataupun yang ada di internet, sehingga membuat siswa dengan mudah memahami materi yang diajarkan.
ii. Analisis Media Pembelajaran



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama Program Pengalaman Lapangan 2 (PPL) terlihat bahwa media pembelajaran yang biasa digunakan guru yaitu media pembelajaran berupa buku cetak, LKS dan power point, akan tetapi materi yang dikemas dalam power point kurang menarik hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami materi yang diajarkan guru, oleh karena itu perlunya pengembangan media pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, diharapkan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora dapat menarik respon siswa dan memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran khusunya materi mitigasi bencana alam sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

iii. Analisis Materi



Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang akan dipelajari peserta didik yang sesuai dengan silabus kurikulum 2013 yang biasa digunakan di SMAN 3 Kota Gorontalo. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah mitigasi bencana alam yang meliputi jenis dan karakteristik bencana alam, siklus penanggulangan bencana alam, wilayah persebaran rawan bencana alam, lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam, penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan lokal, teknologi modern dan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam. 

iv. Perumusan Tujuan Pembelajaran



Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkonversi tujuan analisis kurikulum dan analisis materi menjadi kompetensi dasar yang dinyatakan dengan tingkah laku. Penyusunan tujuan pembelajaran ini didasarkan pada kompetensi dasar dan indikator yang tercantum dalam kurikulum 2013. Adapun tujuan pembelajaran dalam penelitian ini yaitu (1) Mengedentifikasi jenis dan karakteristik bencana alam,  (2) memahami siklus penanggulangan bencana alam, (3) menganalisis persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia, (4) mengidentifikasi lembaga-lembaga yang berperan dalam penanggulangan bencana alam (5), menganalisis penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan local, dan pemanfaatan teknologi modern, dan (6) menjelaskan partisipasi masyarakat dalam mitigasi bencana alam di Indonesia.

b. Studi Literatur

Setelah langkah observasi dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan langkah studi literatur. Studi literatur dilakukan untuk mengetahui teori yang berhubungan dengan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Dalam pengembangan media berbasis Spakol Videoscribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam, peneliti menggukan buku geografi kelas XI edisi revisi kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Mediatama, kemudian buku geografi kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Erlangga dan gambar-gambar serta video yang terkait dengan materi mitigasi bencana alam sebagai bahan dan reverensi dalam pengembangan media ini.

2. Tahapan Perancangan


Tujuan tahapan ini adalah untuk merancang perangkat media pembelajaran geografi yang disesuaikan dengan hasil observasi dan studi literatur. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Menyusun Materi


Penyusunan materi dirumuskan berdasarkan hasil analisis kurikulum, analisis materi dan analasis tujuan pembelajaran. Kegiatan ini  dimulai dengan menyusun secara sistematik materi yang didapatkan dari buku dan internet kemudian menjadikannya dalam satu dokumen.

b. Membuat Stroryboard


Setelah penyusunan materi kemudian dilanjutkan  pembuatan Storyboard.  Pada kegiatan ini dimulai dengan merancang desain untuk opening video, judul materi, kompetensi dasar, Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, isi materi, dan kegiatan evaluasi.

c. Menyusun Instrument Penelitian



Setelah membuat storyboard selanjutnya membuat instrumen penelitian yang meliputi angket validasi ahli media, angket validasi ahli materi, angket validasi guru geografi dan angket respon siswa.  Dalam penyusunan instrumen penilaian yang berupa angket validasi oleh para ahli dan guru geografi dalam penelitian ini memiliki beberapa aspek penilaian yaitu; aspek isi materi, aspek tampilan, aspek suara, dan aspek pembelajaran. Indikator penilaian untuk respon siswa dalam penelitian ini meliputi : ketertarikan, isi materi, dan bahasa yang digunakan. 

3. Tahapan Pengembangan Produk



Pada tahap pengembangan ini dilakukan pengembangan media menggunakan aplikasi Sparkol VideoScribe yang kemudian diintegrasikan dengan Wondershare Filmora sehingga menghasilkan media pembelajaran  geografi pada materi mitigasi bencana alam. Output dari hasil pengembangan media ini berupa video pembelajaran dengan format video yaitu .mp4, sehingga media pembelajaran ini dapat gunakan dengan mudah. Berikut ini tampilan media pembelajaran. 

a. Tampilan Opening ( Pembuka)
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Gambar 4.1 Tampilan Pembuka



Pada tampilan pembuka ini terdapat teks media pembelajaran geografi, nama pembuat, Universitas Negeri Gorontalo, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Jurusan Ilmu dan Teknologi Kebumian, pada tampilan pembuka juga diringi dengan musik pengiring atau backsound yang dapat menambah semangat siswa untuk terus menonton video pembelajaran ini.

b. Tampilan judul
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Gambar 4.2 Tampilan Judul



Pada tampilan judul terdapat background gambar yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari, dan terdapat juga teks mitigasi bencana alam, dan penggunaan media untuk SMA/MA kelas XI IPS, kemudian pada tampilan judul berikutnya  terdapat  juga kalimat Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarkatu, salam sejahtera bagi kita semua yang diiringi dengan voice over pembuat video  dan juga terdapat judul materi yang akan dipelajari pada tiap  pertemuan.

c. Tampilan Kompetensi
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Gambar 4.3 Tampilan Kompetensi



Pada tempilan kompetensi terdapat teks kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran.  Pada kompetensi dasar berisi tentang kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran mitigasi bencana alam, kompetensi dasar tersebut terdiri dari keterampilan dan pengetahuan, kemudian terdapat juga Indikator pencapaian kompetensi, pada indikator pencapaian kompetensi berisi tentang indikator yang harus dicapai pada pembelajaran mitigasi bencana alam, dan pada tampilan kompetensi juga terdapat tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada pembelajaran materi mitigasi bencana alam. 

d. Tampilan isi materi



Pada tampilan isi materi terdapat teks, dan contoh-contoh gambar dan video mengenai materi mitigasi bencana alam. Contoh gambar dan video yang disajikan disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari sehingga, menambah ketertarikan siswa mengenai materi mitigasi bencana alam, pada tampilan ini juga terdapat  voice over yang diiringi dengan bacsound  yang secara otomatis berputar sesuai dengan materi yang ditampilkan, sehingga penyampaian materi bukan hanya dari contoh gambar akan tetapi juga dijelaskan menggunakan voice over, hal ini dilakukan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi mitigasi bencana alam. 
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Gambar 4.4 Contoh Isi Gambar

e. Tampilan Kegiatan Evaluasi



Pada tampilan kegiatan evaluasi terdapat langkah-langkah pembelajaran yang di sesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Sehingga siswa tidak hanya dengan memahami materi akan tetapi dituntun untuk berfikir kritis, dapat memecahkan masalah bersama dengan kelompok, dan dapat melatih kepercayaan diri dalam presentasi. Pada kegiatan evaluasi, guru dapat menilai perilaku siswa dari keaktifan dalam pengerjaan kegiatan, kemudian guru juga dapat menilai pengetahuan siswa dari hasil jawaban kegiatan evaluasi  dan guru dapat menilai keterampilan siswa dari cara siswa mempresentasikan hasil kegiatan evaluasi.
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Gambar 4.5 Tampilan Kegiatan Evaluasi

4. Uji Coba Tahap Awal



Setelah selesai media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam, kemudian dilakukan uji coba tahap awal. Validasi ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu validasi media pembelajaran pada ahli materi dan ahli media, kemudian tahap kedua validasi media pembelajaran pada guru geografi.

A. Validasi Ahli Materi/isi



Validasi ahli materi digunakan untuk mengetahui aspek isi materi seperti, cakupan materi, kesesuaian materi dengan standar kompetensi, kejelasan isi materi, sistematika penyajian materi dan evaluasi. Hasil validasi oleh ahli materi/isi media pembelajaran suda baik, namun untuk mendapatkan hasil media pembelajaran yang lebih baik, maka perbaikan perlu dilakukan atas dasar saran/komentar dari ahli materi. Adapun saran/kometar dari ahli materi yaitu, tambahkan kegiatan evaluasi untuk dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap media pembelajaran yang digunakan. 
B. Validasi Ahli Media



Validasi media digunakan untuk mengetahui kualitas video seperti, kualitas tampilan, kualitas suara, kualitas ilustrasi, kualitas bahasa, dan kemudahan penggunaan media. Hasil validasi oleh ahli media masih terdapat kekurangan pada tampilan media pembelajaran, sehingga untuk mendapatkan hasil media pembelajaran yang lebih baik, maka perbaikan tetap dilakukan atas dasar saran/komentar dari ahli media. Perbaikan dilakukan berdasarkan saran/komentar ahli media yaitu : 

a. Tambahkan teks dalam setiap Voice Over agar lebih memudahkan siswa untuk memahami materi
b. Sertakan sumber video dan gambar  agar tidak plagiat
c. Ganti gambar yang kabur atau yang tidak jelas
d. Tambahkan ilustrasi gambar pada prinsip-prinsip penanggulangan bencana alam agar siswa lebih mudah mengingat materi
e. Tambahkan gambar Undang-undang jika materi itu diambil dari undang-undang
f. Musik dalam video divariasikan
5. Revisi Hasil Validasi


Dari hasil validasi ahli materi dan ahli media masih terdapat kekurangan pada kegiatan evaluasi dan tampilan video sehingga perlu perbaikan pada isi materi dan tampilan video berdasarkan saran yang diberikan oleh validator, adapun hasil validasi oleh ahli materi setelah media pembelajaran direvisi mendapatkan nilai persentase 96,36%, hasil validasi oleh ahli media setelah media pembelajaran direvisi mendapatkan nilai persentase 91,66%, setelah mendapatkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media kemudian hasil revisi digunakan untuk validasi tahap kedua yaitu oleh guru geografi. Pada validasi oleh guru geografi mendapatkan nilai persentase 96,66%. Validasi oleh guru geografi tidak ada komentar ataupun saran,  sehingga media sudah dapat digunakan untuk uji coba skala terbatas.
6. Uji Coba Skala Terbatas


Setelah media pembelajaran divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan guru geografi, maka media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam ini, dapat diuji cobakan terhadap siswa.  Uji coba skala terbatas ini dilakukan di SMAN 3 Kota Gorontalo, Kelas XI IPS 3 dengan jumlah siswa yang hadir yaitu 21 siswa. Uji coba skala terbatas ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran. Berdasarkan hasil respon siswa terhadap media pembelajaran ini mendapatkan nilai persentase sebesar 89,88%”. 
7. Penyempurnaan Produk Uji Coba Skala Terbatas



Dari hasil uji coba skala terbatas tidak terdapat saran atau masukan dari siswa, sehingga media pembelajaran tidak direvisi dan penelitian dilanjutkan ke tahap uji coba skala general.
8. Uji Coba Skala General



Pada tahap uji coba skala general ini dilakukan di SMAN 3 kota Gorontalo, kelas XI IPS 4 dengan jumlah siswa lebih banyak dari uji coba skala terbatas yaitu dengan jumlah siswa yang hadir 30 siswa, dari hasil uji coba skala general mendapatkan nilai persentase sebesar 84,59%. 

9. Revisi Produk Akhir



Dari hasil uji coba skala general  tidak terdapat saran atau masukan dari siswa, sehingga media tidak direvisi dan siap digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.
3.2 Pembahasan



Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan di atas, menghasilkan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam. Pengembangan media ini dalam proses pembuatan dilaksanakan secara bertahap yang disesuaikan dengan metode penelitian dan pengembangan (R&D) yang dikembangkan oleh Borg & Gall, dan untuk menghasilkan media pembelajaran yang layak, dilakukan serangkaian validasi oleh ahli materi, validasi ahli media, Validasi guru geografi, uji coba skala terbatas dan uji coba skala general. Semua rangkaian tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data yang selanjutnya dilakukan revisi atau perbaikan agar tercapai media pembelajaran yang baik dan bermanfaat bagi penggunannya. Berikut hasil validasi oleh ahli materi, ahli media, guru geografi dan respon siswa.

1. Validasi Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru Geografi



Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi untuk mengetahui aspek isi materi seperti, cakupan materi, kesesuaian materi dengan standar kompetensi, kejelasan isi materi, sistematika penyajian materi dan evaluasi, mendapatkan nilai persentase 96,36%. Berdasarkan tabel kualifikasi tingkat kelayakan, skor 96,36% masuk dalam kualifikasi “sangat valid” tanpa perlu direvisi sehingga media pembelajaran dalam aspek materi/isi suda dapat digunakan sebagai media pembelajaran.



Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media yang digunakan untuk mengetahui kualitas video seperti, kualitas tampilan, kualitas suara, kualitas ilustrasi, kualitas bahasa, dan kemudahan penggunaan media. Validasi oleh ahli media ini mendapatkan nilai persentase 91,66%. Berdasarkan tabel kualifikasi tingkat kelayakan, nilai persentase 91,66%, masuk dalam kualifikasi “sangat valid” tanpa perlu direvisi sehingga media pembelajaran dari kualitas video suda dapat digunakan sebagai media pembelajaran.



Setelah mendapatkan nilai yang valid  dari kedua ahli yaitu ahli materi/isi dan ahli media, selanjutnya melakukan validasi media pada guru geografi untuk mengetahui aspek pembelajaran, kualitas materi, hingga kualitas video. Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran oleh guru geografi, mendapatkan nilai persentase 96,67%. Berdasarkan tabel kualitas tingkat kelayakan, nilai persentase 96,67% masuk dalam kualifikasi “sangat valid” tanpa perlu direvisi sehingga media pembelajaran dari aspek pembelajaran suda dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

2. Respon Siswa



Untuk mendapat hasil respon siswa terhadap media pembelajaran ini  dilakukan dua kali uji coba, yang pertama yaitu uji coba skala terbatas, dan yang kedua uji coba skala general. Adapun tujuan dari tahap uji coba ini yaitu: untuk mengetahui respon siswa tentang kemenarikan media pembelajaran, kemudahan memamahi materi, dan bahasa yang digunakan dalam media pembelajaran ini.

a. Uji Coba Skala Terbatas



Berdasarkan  hasil uji coba skala terbatas dengan jumlah siswa yang hadir yaitu 21 siswa, mendapatkan respon siswa dengan persentase 89,88%. Mengacu pada tabel kriteria respon siswa, yang dikemukakan sugiyono (2015)  persentase 89,88% masuk dalam kategori “sangat setuju”. Media pembelajaran ini juga mendapatkan respon yang sangat baik bagi para siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe.

b. Uji Coba Skala General



Berdasarkan hasil uji coba skala general dengan jumlah siswa yang hadir yaitu  30 siswa, mendapatkan respon siswa dengan nilai persentase 84,58 % Mengacu pada tabel kriteria respon siswa, yang dikemukakan sugiyono (2015) persentase 89,88% masuk dalam kategori “sangat setuju”. Media pembelajaran ini juga mendapatkan respon yang sangat baik bagi para siswa setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Sparkol VideoScribe.

4. Kesimpulan


Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran oleh ahli materi mendapatkan nilai sebesar 96,36 % nilai ini masuk dalam kualifikasi “sangat valid”, kemudian hasil validasi oleh ahli media mendapatkan nilai sebesar 91,66%  nilai ini masuk dalam kualifikasi “sangat valid”. Hasil validasi oleh guru geografi mendapatkan nilai sebesar 96,67 % nilai ini masuk dalam kualifikasi “sangat valid”. Respon siswa dari hasil uji coba skala terbatas  mendapatkan nilai persentase rata-rata 89,88% nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”. Respon siswa dari hasil uji coba skala general mendapatkan nilai persentase rata-rata sebesar 84,59% nilai ini masuk dalam kategori “sangat setuju”, sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis Sparkol Videoscribe yang diintegrasikan dengan Wondershare Filmora pada materi mitigasi bencana alam, sudah dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah dan mendapatkan respon yang sangat baik dari siswa.
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